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SMA Belatrix adalah sekolah menengah akhir yang 
pengajarannya memadukan antara kurikulum nasional dan 
Cambridge International. 


Tidak hanya berfokus pada bidang akademik. SMA Belatrix 
juga mengembangkan kemampuan kreativitas, leadership, 
komunikasi, serta karakter peserta didik. 


Pagi ini adalah hari Senin, seperti biasa di SMA Belatrix 
mengadakan upacara bendera. Di akhir acara Bu Dian--- 
kepala sekolah SMA Belatrix akan memberi pengumuman 
tentang siswi yang terpilih untuk mengikuti Olimpiade Sains 
Nasional. 


"Anak-anak, saya akan memanggil dua siswi berprestasi 
yang berhak mengikuti Olimpiade Sains Nasional tahun ini." 


"Dua siswi berprestasi itu ialah ananda Aza Farisca dan 
ananda Merry Anindya." 


"Tepuk tangan untuk mereka berdua." 
Deg deg deg... 


Jantung Aza berdetak kencang, tak menyangka dirinya akan 
terpilih mewakili SMA Belatrix untuk mengikuti Olimpiade 
Sains Nasional. 


Aza pun berjalan menuju kepala sekolah. Disana sudah ada 
Merry yang tersenyum ke arahnya. 


"Selamat Aza." ucap Merry 


"Terima kasih." jawab aza 


Bu Dian tersenyum sambil mengelus rambut Aza dan Merry 
"Selamat untuk kalian berdua." 


"Terima kasih, bu." jawab Aza dan Merry bersamaan 


Sesampai di dalam kelas, suara riuh dari teman teman Aza 
pun terdengar. Mereka semua juga memberi selamat untuk 
Aza 


"Congratulations Aza." 
"Hebat lu Za." 

"Udah cantik, pinter lagi." 
"Sukses ya Za." 


Banyak pujian dan ucapan selamat yang diberikan oleh 
teman temannya bahkan oleh para guru. Suatu kebanggaan 
untuk Aza, karena dirinya telah dipercaya untuk mewakili 
sekolah dan berharap memberikan hasil yang terbaik untuk 
SMA Belatrix ini. Semoga Aza tidak mengecewakan 
semuanya. 


Kring kring kring... 


Bel pulang pun berbunyi. Aza melewati lorong dan menuju 
ke luar sekolah. Hari ini, dia akan dijemput oleh sang kakak-- 
- Eza Farions. Aza dan Eza sering dibilang pasangan yang 
serasi. Padahal mereka berdua adalah debang. 


Mungkin karena umur mereka hanya selisih tiga tahun, tidak 
salah jika dibilang sebagai pasangan yang serasi. Jika Aza 
masih duduk di bangku SMA kelas X, maka Eza sudah 
masuk di universitas semester I. 


Eza adalah sosok kakak yang selalu ingin melindungi adik 
perempuan nya. Yang selalu berada di samping adiknya, 
memberi pelukan hangat dan perhatian manis. 


Selama enam belas tahun Aza hidup, dia tidak pernah sama 
sekali berpacaran. Begitu pula dengan Eza, yang sembilan 
belas tahun hidup. tak pernah merasakan seperti apa itu 
pacaran. 


Mereka berdua menghabiskan waktunya untuk keluarga, 
teman, dan sahabatnya. Fokus bersekolah adalah yang 
utama, cinta akan datang dan tumbuh dengan sendirinya. 


Aza dan Eza memiliki sifat dan sikap yang lumayan sama. 
Belajar belajar dan belajar yang selalu dalam pikiran mereka 
berdua. Bermain hanya beberapa waktu saja, lebih baik 
melakukan hal yang bermanfaat dari pada menyia-nyiakan 
waktu untuk hal yang unfaedah. 


Setelah sampai dirumah, senyuman Aza masih tidak luntur. 
Eza merasa curiga dengan senyum sang adik perempuan 
nya itu. 


"Dek?" 

"Iya kak?" 

"Jatuh cinta ya?" 

"Hah?" 

"Kok senyum-senyum?" 

"Gak semua senyuman menandakan jatuh cinta kak." 
"Terus apa dong?" 


"Sini Aza bisikin." 


"Apa coba?" 
"Aza sayang kakak." 


Aza pun berlari kecil menuju kamar nya untuk mengganti 
pakaian seragamnya. Senyuman manis menggantung di 
bibir Eza. Melihat adik perempuan nya cukup ceria, itu 
sudah lebih dari cukup dirasakan oleh Eza. 


Namun ada yang aneh, kenapa Eza malah baper terhadap 
perkataan sang adik "Gue kok baper? waktu dia bilang Aza 
sayang kakak. Efek gue kelamaan jomblo kali ya." batin Eza 


Jeni--- Bunda Aza dan Eza. Jeni menghampiri Eza yang 
sedang duduk seorang diri di sofa panjang sambil menonton 
telivisi. 


"Udah pulang kak?" tanya bunda. Meletakkan kue kering di 
atas meja 


"Udah, bun." 
"Adek di mana kak?" 
"Masih ganti baju, bun." 


"Aza di sini." ucap Aza berlari dari anak tangga menuju sang 
bunda 


"Ceria banget kali ini dek." 

"Iya dong, bun." ucap Aza dengan senyum lebar 
Bunda menggoda Aza "Jatuh cinta ya." 

"Gak boleh!" sahut Eza tak suka 


"Lah kenapa?" tanya Bunda. heran 


Eza menghela nafas pelan "Aza gak boleh pacaran! Fokus 
sekolah." 


"Siap kak." jawab Aza. Lalu memeluk sang kakak 


Jarum jam sudah menunjukkan pukul 19.00 wib. Saat nya 
keluarga Aza makan malam. Di kursi meja makan sudah ada 
Bunda, Ayah, dan Eza. 


"Aza ke mana aja? kok baru kelihatan?" tanya ayah 
"Aza tidur seharian, yah." jawab Eza ngasal 
"Enak aja. Aza lagi belajar kak." protes Aza 


Eza mengelus rambut Aza penuh sayang "Pinter, ini baru 
adik kakak." 


"Ayah baru pulang?" tanya Aza 

"Iya, nak." 

"Bawa oleh-oleh gak yah?" tanya Aza iseng 
"Bawa dong." 


Aza bingung, padahal ayahnya belum gajian. tumben sekali 
membawakan Aza oleh-oleh "Beneran? padahal Aza cuma 
iseng nanya nya." 


"Ayah juga iseng jawab nya." 
"Ihh ayah mah." 


Setelah makan malam selesai. Aza, Eza, Ayah dan Bunda 
berkumpul di ruang keluarga sambil menonton televisi dan 
memakan kue kering. 


Waktu yang tepat untuk memberi tahu bahwa Aza terpilih 
menjadi perwakilan sekolah untuk mengikuti Olimpiade 
Sains Nasional. 


"Hmm.. tes 12 3." ucap Aza membuka bicara 


"Perhatian perhatian! ada informasi akurat dan terpercaya." 
sambung Aza 


Aza melirik sang kakak, yang pura-pura malas mendengar 
perkataan dirinya "Kak Eza dengerin dong!" 


"Iya-iya." jawab Eza memutar bola mata malas 
"Ayah.. bunda.. sebenernya Aza mau ngasih tau?" 
"APA?" jawab ayah dan bunda bersamaan 

"Aza..." Aza menggantung bicaranya 


"Aza punya pacar? Alhamdulillah." tanya bunda. Eza melotot 
ke arah adik perempuan nya itu 


Aza menggeleng cepat "Bukan, bun." 
"Terus?" 


"Aza terpilih jadi perwakilan sekolah untuk Olimpiade Sains 
Nasional. Yeayyy." ucap Aza dengan mata berbinar 


"Ohh itu." sahut bunda biasa saja 
"Hah? yang bener dek?" sambung bunda tak percaya 
Aza menganggukkan kepalanya "Iya, bun." 


"Masya Allah... Alhamdulillah." 


"Sudah Eza duga, Aza pasti meneruskan jejak Eza." ucap 
Eza merasa bangga 


"Iyain, umur gak ada yang tau." "Selamat ya, nak." sahut 
ayah ikut merasa senang dan bangga 


"Makasih yah." 


"Sini peluk." ajak bunda. Aza, Eza, Ayah dan Bunda saling 
berpelukan dengan hangat 


Bismillahirrahmanirrahim 
Ini cerita pertama aku guys, semoga cerita ini 
menarik dan alur nya tidak mengecewakan:) 


Jangan lupa follow, vote and komen ya 
Thanks you all . 
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Siang ini adalah jadwal belajar Aza dan Merry, untuk 
memulai persiapan Olimpiade Sains Nasional. Yang akan 
dilaksanakan bulan depan. Sepulang sekolah mereka 
berniat akan belajar bersama di ruang perpustakaan. 


"Hai Za." 
"Hai." 

"Udah siap?" 
"Udah dong." 


Aza dan Merry berjalan menuju ruang perpustakaan yang 
tak jauh dari kelas Aza. Sesampai di ruang perpustakaan, 
Merry pun segera membuka pintu ruangan itu." 


"Eh dikunci." ucap Merry 
"Gimana dong?" tanya Aza. bingung 
"Belajar dirumah gue aja Za." ajak Merry 


Aza berfikir apa dia akan menerima ajakan Merry atau 
tidak? pasti kakaknya tidak mengizinkan dirinya. Lebih baik 
Aza mengajak Merry belajar dirumahnya saja 


"Kalo dirumah gue aja gimana?" 
"Boleh tuh." 


"Yukk!" 


Dari luar, rumah Aza memang terlihat sederhana. Namun di 
dalamnya begitu indah bag istana. Tentu saja rumah Aza 
sangat terlihat rapi dan bersih. Rumahku istanaku. 


"Assalamualaikum, bun." 

"Waalaikumsalam. udah pulang dek?" 

"Udah, bun." 

"Ini siapa ya?" tanya bunda. melirik Merry 

"Saya Merry tante. Teman nya Aza." jawab Merry. lembut 
"Oh teman nya Aza rupanya. Silahkan masuk." ajak bunda 


Aza dan Merry duduk diruang tamu. Di sana sudah tersedia 
meja panjang untuk belajar. Bunda pun datang dengan 
membawa es teh dan beberapa makanan ringan. 


Aza dan Merry memulai kegiatan belajar nya. Saling 
mengajari satu sama lain. Sambil belajar mereka memakan 
dan meminum apa yang dibawakan oleh bunda tadi. 


Kali ini mereka belajar pelajaran biologi. Biologi adalah 
pelajaran favorit Merry. Sedangkan fisika adalah pelajaran 
favorit Aza. 


Brum Brum Brum... 


Suara motor milik Eza. Setelah memarkirkan motornya, Eza 
segera masuk kedalam rumah. Merasa jika kakak nya sudah 
pulang. Aza pun menghampiri sang kakak. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam." 


"Lah udah pulang? dari kapan?" tanya Eza. heran 
"Dari tadi, pulang lebih awal kak." 

"Kok gak bilang?" 

"Kan kakak gak nanya." 


Aza meninggalkan Eza, dia kembali menemui Merry yang 
masih setia didepan buku-buku biologi. Kegiatan belajar 
bersama hari ini pun selesai. Akan dilanjutkan lusa. 


Eza berjalan menuju ruang tamu. Terlihat seorang gadis 
berambut sebahu dengan baju seragam yang sama seperti 
yang di kenakan oleh Aza. 


"Bisa bisanya berduaan sama cewek? jangan-jangan Aza 
belok ya?" batin Eza 


Aza hendak mengantarkan Merry untuk pulang. Melihat 
kakaknya yang mematung seperti orang sedang berfikir 
keras, membuat Aza bingung. 


"Permisi tuan. numpang lewat." ucap Aza 
Eza tersadar dari lamunannya "Mangga." 
"Permisi." kini Merry yang mengucapkan permisi 


"Dek?" panggil Eza. merasa mengerti dengan maksud Eza, 
Aza pun penjelasan. 


"Hmm.. kenalin ini Merry, temen Aza." 


"Saya Eza, kakaknya nih bocah." ucap Eza memperkenalkan 
diri 


"Udah tau. Yuk Mer!" 


Aza masuk ke dalam kamar Eza. Tak perlu mengetuk pintu 
terlebih dahulu, karena pintu kamar Eza sudah terbuka . 


"Kak? pinjam penggaris." 

"Penggaris adek mana?" 

"Patah." 

"Kok bisa?" 

"Gara gara kakak lah, kenak injak." 

"Hehehe maaf.. besok kakak beliin yang baru." 
"Kok besok? butuhnya kan sekarang." 

"Udah hampir malem. Beli online aja." 
"Ongkirnya lebih mahal dari barangnya." 
"Ribet!" 


Burung berkicau dengan merdu. Aroma bunga tercium 
harum di hidup Aza. Pagi yang indah dengan meminum 
segelas teh hangat. 


Rasanya Aza ingin berolahraga mengelilingi kompleks. 
Namun tak ada yang menemani nya. Kakaknya masih 
berada di alam mimpi. 


Merry--- teman yang akhir-akhir ini akrab dengannya. Aza 
berencana mengunjungi rumah Merry pagi ini. Tapi siapa 
yang akan mengantarnya ke sana? tentu saja kakaknya. 


Aza mengetuk pintu kamar Eza. Namun tak ada tanda-tanda 
Eza membukakan pintu kamar nya. Untung saja Aza 
memiliki kunci simpanan untuk kamar Eza. 


"Kakak? ayo bangun." 

"Ayo kak. Temenin Aza." 

"Gak mau bangun nih? yaudah Aza pergi sendiri." 

"Byee." lagi-lagi Eza tak menjawab ucapan bawel sang adik 


Eza menarik pelan tangan sang adik. Tidak mengizinkan 
nya pergi sendiri "NO! kakak temenin." 


"Aza tunggu di luar. 15 menit." 


Jangan lupa follow, vote and komen ya 
Thanks you all . 
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Untuk kini ini adalah jadwal Aza dan Merry belajar bersama 
lagi. Giliran pelajaran favorit Aza yang akan mereka berdua 
pelajari, yaitu pelajaran fisika. 


Sepulang sekolah mereka berdua segera menuju ke rumah 
Aza. Seperti biasa Jeni--- sang bunda menyambut 
kedatangan mereka dengan hangat. Tak lupa juga 
menghidangkan es jeruk serta kue kering. 


Dengan sengaja Aza tidak ingin dijemput oleh Eza. Karena 
Aza akan pulang bersama Merry. Jadi Eza tidak perlu repot- 
repot untuk menjemput Aza. 


Entah kenapa hari ini Eza pulang sangat terlambat. Tak 
seperti hari biasanya. Aza sangat ingin bertemu dengan 
sang kakak. Walaupun tadi pagi, mereka sudah saling 
bertemu dan bersenda gurau. 


Suara mobil milik siapa? yang terdengar dari halaman 
rumah. Tak mungkin suara mobil Eza, karena dia tidak 
pernah mengendarai mobil jika pergi kuliah. 


Apa suara mobil ayah? tapi tidak mungkin juga, Aza sangat 
mengenal bunyi suara mobil ayahnya. Lalu suara mobil milik 
siapa itu? Aza tergesa-gesa menuju halaman rumah, untuk 
mengetahui pemilik mobil itu. 


Terlihat tiga orang lelaki, memakai Hoodie. Saling berjalan 
bersebelahan. Dan yang berjalan ditengah, Aza sudah 
sangat mengenalnya. Siapa lagi kalau bukan sang kakak--- 
Eza. 


"Kenalin gue Dilar." 

"Saya Farky." 

"Saya Eza." 

"Yang terakhir udah kenal ya!" 


Pantas saja Eza pulang terlambat, ternyata kedua temannya 
ingin bermain ke rumah. Lumayan sih, Aza bisa bertemu 
cogan. Argh sampai lupa kan, jika Aza meninggalkan Merry 
sendirian di ruang tamu. 


"Eh sorry Mer. barusan gue tinggal sebentar." ucap Aza 
merasa tak enak 


"Gapapa kok. kebetulan gue udah selesai belajarnya." balas 
Merry. santai 


"Lah gue belum, gimana dong?" 

"Belajar sendiri kan bisa Za." 

"Iya sih." 

"Gue pamit dulu ya." 

"Kok buru-buru, masih belum sore amat." 


Aza mengajak Merry bertemu dengan Eza, Dilar dan Farky. 
Dari pada Merry harus terburu-buru pulang, lebih baik Aza 
mengajak Merry bergabung dengan teman-teman kakak 
nya. 


"Kak?" panggil Aza. Eza, Dilar dan Fadjar pun menoleh 


"Iya?" jawab Eza 


"Gabung boleh?" 
"Duduk aja Za." 


Tak lama kemudian, Merry datang setelah selesai merapikan 
buku-buku nya. Aza memperkenalkan Merry kepada teman- 
teman kakak nya. 


"Kenalin ini Merry, temen Aza." ucap Aza. melirik Merry 
"Hai Merry." sapa Dilar dan Farky 
"Hai." jawab Merry. malu-malu kucing 


Cukup lama berbincang-bincang dengan Aza, Eza, Dilar dan 
Farky Waktu sudah hampir malam, saatnya Merry harus 
berpamitan pulang. 


"Gue pamit Za. udah sore nih." ucap Merry sambil melihat 
jam tangannya 


"Mau Kak Eza anterin?" tawar Aza 


Merry menolak karena takut merepotkan. Toh dirinya 
terbiasa pulang sendiri "Gak usah, Za. gue bisa pulang 
sendiri." 


"Beneran? hati-hati ya." 
"Enak ya Za? punya Kakak." ucap Merry tersendu 
"Hmm enak. kenapa ya?" tanya Aza. heran 


"Gue juga pingin punya Kakak. tapi gue anak pertama dan 
anak tunggal pula." jawab Merry semakin tersendu 


Tak sengaja Eza mendengar pembicaraan Aza dan Merry 
"Merry pingin punya Kakak? anggap saja, saya seperti Kakak 


kamu sendiri. jangan sungkan." 
"Serius kak?" 
"Iya." 


Setelah kepulangan Merry. Tak lama kemudian, teman Eza 
yaitu Dilar dan Farky juga berpamitan untuk pulang. Sejak 
itu raut wajah Aza tidak ceria seperti biasanya. 


Apakah Eza melakukan kesalahan? ada apa dengan adik 
perempuan nya itu? 


Eza mengetuk pelan pintu kamar Aza. Lalu dia menerobos 
masuk dan duduk di samping sang adik yang pura pura 
sibuk dengan membaca novel di tangannya. 


Eza tau jika adik nya sedang marah, tapi apa penyebabnya 
dirinya marah? 


"Dek?" 
"Kenapa?" 


"Kakak ada salah?" lagi lagi pertanyaan Eza tak dijawab 
oleh Aza. Eza pun mendekat dan memeluk erat sang adik 


"Lepasin." ucap Aza berusaha melepaskan pelukan Eza 
"Kok ngamok?" 

"Kakak kenapa bilang gitu ke Merry." 

"Bilang apa?" 


"Kalau Merry boleh nganggep Kakak, sebagai Kakaknya 
sendiri." 


"Emang salah?" 
"Salah lah. Kak Eza cuma punya Aza." 
"Egois!" 


"Biarin!" kini giliran Aza yang memeluk Eza, dengan senang 
hati Eza membalas pelukan adiknya 


"Kok peluk pelukan? ada perpisahan?" tanya Ayah di depan 
pintu. tak sengaja melihat Aza dan Eza berpelukkan 


"Aza egois yah!" jawab Eza. lalu melepaskan pelukan Aza 
"Egois kenapa?" tanya ayah. bingung 

"Aza gak mau berbagi Eza." 

"Emang kamu mau disumbangin Za?" 
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Hari ini adalah hari Minggu, hari yang sangat 
menyenangkan karena terbebas dari materi pelajaran yang 
akan membuat pusing. Namun hari ini juga sangat 
membosankan, hanya rebahan di tempat tidur kesayangan 
yang menjadi aktifitas Aza. 


Hal pertama yang dilakukan Aza hanyalah bermain ponsel. 
Berguling kesana kemari diatas ranjang. Dan tak ada niatan 
untuk beranjak dari tempat tidurnya, karena daya tarik 
kasurnya begitu kuat. 


Jarum jam terus berputar, sudah dua jam Aza hanya rebahan 
dan bermain ponsel. Yang dia buka di ponsel juga tidak 
terlalu penting. Aza hanya mampir ke acara gosip untuk 
mengetahui acara yang trending di sosmed. 


Setelah semua beranda sudah Aza lihat, tentunya merasa 
bosan dengan aktifitas yang merebahkan tubuh saja. Aza 
pun bangun dari tempat tidur nya dan menyusuri anak 
tangga menuju ruang keluarga. 


Bunda Aza sudah berangkat ke toko butik sejak satu jam 
yang lalu. Sedangkan Ayah juga sudah berangkat kerja ke 
kantor. Untuk sarapan pun Aza sangat malas. Aza duduk di 
sofa sambil menonton film untuk mengurangi rasa 
bosannya. 


Aza ingin belajar, namun mood nya tidak mendukung. 
Biarlah dia akan belajar nanti sore saja. Aza kembali ke 
kamar untuk mengambil uang, berniat hendak pergi ke 
supermarket membeli makanan ringan dan minuman. 


Tak lupa dia berpamitan kepada sang kakak, yang sedang 
membaca buku di kamar "Kak? Aza mau ke supermarket 
dulu ya." 


Eza yang mendengar perkataan Aza pun menoleh "Mau 
kakak temenin?" 


"Gak usah kak, Aza pergi sendiri aja." 
"Kakak aja yang nemenin!" 

"Gak usah. kan cuma deket." 
"Yaudah hati-hati dijalan." 


Aza berjalan Kaki menuju supermarket, hanya 
membutuhkan waktu 15 menit Aza pun sampai di 
supermarket. Aza mencari makanan yang akan dia beli, tak 
lupa dia juga membeli minuman. Saat hendak menuju ke 
tempat minuman, Aza melihat seorang lelaki yang familiar 
baginya. 


"Kak Farky?" panggil Aza 

Farky pun menoleh karena namanya dipanggil "Eh Aza." 
"Kakak belanja di sini juga?" tanya Aza. basa basi 

"Iya Za." 

"Kalau gitu Aza duluan ya! mau bayar belanjaan." 
"Bareng aja kalau gitu, saya juga sudah selesai." 


Aza dan Farky menuju kasir untuk membayar belanjaan 
mereka. Sesudah membayar, mereka duduk di kursi panjang 
yang tersedia di luar supermarket. 


"Tumben sendirian? Kak Eza mana?" ucap Farky yang baru 
sadar karena Aza pergi sendirian, biasanya gadis itu selalu 
bersama Kakak nya 


"Kak Eza ada di rumah, lagi baca buku." 


"Eza rajin ya? oh iya, Aza mau gak nemenin saya makan?" 
tanya Aza lembut berharap semoga Aza mau menemaninya 


"Boleh deh! Aza juga belum makan." 


Aza dan Farky mencari kafe yang tak jauh dari supermarket. 
Mereka pun duduk di kursi kafe yang tersedia. Lalu 
memesan makanan serta minuman. Menunggu selama 10 
menit pesanan mereka pun datang. 


Aza menyantap makanannya dengan lahap, dirinya merasa 
sangat lapar. Karena dari pagi perutnya belum terisi oleh 
makanan. Farky hanya menatap Aza, dia merasa gemas 
dengan tingkah makan gadis itu. 


Aza yang merasa dirinya ditatap oleh Farky pun menoleh, 
lalu Farky tersenyum menggoda Aza. 


"Makan nya gitu banget ya Za?" 
"Hehehe laper kak." 
"Kayak anak TK aja." 


"Aza lama banget. apa dia borong makanan di supermarket 
ya?" batin Eza. sedari tadi menunggu kepulangan adik nya 


Suara langkah kaki terdengar di telinga Eza, dia mengira 
bahwa itu adalah Aza yang sudah pulang. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam. udah pulang dek? lama banget." 
"Ini bunda kak." 

"Eh bunda, Eza kira si Aza udah pulang." 

"Emang Aza kemana kak?" 

"Ke supermarket bun." 

"Kenapa gak kakak temenin?" 

"Aza nya nolak." 


Selama 30 menit, Eza menunggu kepulangan sang adik. 
Rasa khawatir yang dia rasakan. Bagaimana jika terjadi 
sesuatu kepada nya adiknya. Bisa-bisa Eza gila, jika Aza 
sampai kenapa-napa. 


"Assalamualaikum. Aza pulang." 


"Waalaikumsalam. dari mana? lama banget!" tanya Eza. 
khawatir 


"Dari supermarket, terus makan ke kafe deh." jawab Aza. 
santai 


"Bikin kakak khawatir aja. lain kali kalau pulang terlambat, 
bilang dulu." 


"Yaa maaf kak." 


Eza menyadari jika ada Farky disebelah Aza "Lah lu di sini? 
kok gak bilang-bilang." 


"Kan gue barusan nganterin Aza." jawab Farky 


"Hah kok bisa? lu janjian sama adik gue?" tanya Eza. 
melotot ke arah Farky 


"Kebetulan aja ketemu di supermarket. sekalian gue ajak 
makan. gapapa kan?" 


"Gapapa sih, kalo lu yang ngajak." 

"Gue pamit pulang dulu. nitip salam buat tante." 

"Iya ntar gue sampein ke bunda. lu gak mau masuk dulu? 
"Gak usah deh, thanks." 


Jangan lupa follow, vote and komen ya 
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Azaky- 5 
Happy Reading 


Selesai sholat magrib, Eza sibuk menelpon dengan 
seseorang. Seperti membicarakan hal yang penting. Enggan 
menganggu sang kakak, Aza pun lebih memilih memasak 
nasi goreng saja. 


Cukup 15 menit, masakan Aza pun matang. Nasi goreng, di 
atas nya terdapat telur mata sapi dan potongan ayam 
goreng. 


Bau nya sangat wangi, membuat perut yang sudah kenyang 
kembali lapar lagi. Eza pun keluar dari kamar nya, menemui 
sang adik yang sedang memakan masakan yang ia buat. 


Eza melirik ke kanan dan kiri. mencari satu piring nasi 
goreng "Kakak gak di bikinin nasi goreng?" 


Aza menghentikan makannya, lalu meminum segelas air 
"Nggak." 


"Kok nggak?" 
"Kan kakak gak minta." 


Eza menarik pelan tangan Aza. menyuruh sang adik untuk 
berdiri "Udah sana bikinin, 3 ya?" 


"HAH? banyak amat?" tanya Aza. kaget 


"Dilar sama Farky mau nginep di sini. sekalian bikinin nasi 
goreng juga." 


"Lah kok nyuruh Aza? yaa kakak lah yang bikin!" tolak Aza 


"Aza kan adek kakak. yaa bebas dong kalo kakak nyuruh 
Aza!" 


"Gak bisa lah! kak Dilar sama kak Farky, kan temen kakak. 
harusnya kakak yang bikinin!" 


"Ada apa sih ribut-ribut?" tanya bunda yang baru datang 
dari warung 


"Kak Eza, bun." 
"Kok kakak? Aza bun." 


Bunda menjadi pusing, jika mendengar perdebatan dua 
saudara itu. Adik dan kakak sama-sama tidak mau 
mengalah. Yang dipermasalahkan adalah hal yang sangat 
sepele. 


Bunda melirik nasi goreng yang berada di atas meja. 
Tampilan nya cukup menarik, pasti rasanya sangat lezat. 
Bunda berjalan ke arah meja makan dan juga meletakkan 
barang belanjaan nya di atas meja makan itu. 


Tanpa izin, bunda memakan nasi goreng yang resmi milik 
Aza. Aza menjadi cemberut, dirinya sudah lapar dan capek- 
capek membuat nasi goreng itu. Eh malah nasi goreng nya 
di habiskan oleh bundanya. 


"Nasi goreng nya enak. Bunda jadi kenyang." ucap bunda 
setelah menghabiskan nasi goreng itu 


"Itu punya Aza!" sahut Aza. cemberut 


"Eh punya Aza? bunda kira ini buat bunda. Maaf ya sayang, 
ntar bunda bikinin lagi deh." 


"Gak usah, bun. Aza udah kenyang kok. Bunda istirahat 
aja!" 


"Yaudah kalo gitu." 

Setelah bunda masuk ke kamar. Aza duduk di kursi meja 
makan, menatap sendu piring nasi gorengnya yang kini tak 
ada sebutir sisa apapun. 


Aza masih lapar, tapi tidak mungkin dia jujur kepada 
bundanya. Itu akan membuat bunda merasa bersalah. 


Eza pun datang membawa lima piring nasi goreng, di 
atasnya juga terdapat telur mata sapi. Entah kapan Eza 
yang membuatnya, kenapa sangat cepat? pasti rasanya 
tidak karuan. 


"Nasi goreng sudah siap di makan." ucap Eza sambil 
menaruh piring nasi goreng di atas meja 


"Kapan yang buat?" tanya Aza. heran 


"Tadi, waktu bunda makan nasi goreng Aza." jawab Eza 
tersenyum 


"Kok kakak yang buat? tadi kan nyuruh Aza." tanya Aza lagi 


Eza mengelus rambut sang adik "Mana mungkin kakak 
nyuruh Aza. tadi cuma bercanda." 


"Aza kira serius." 
"Ya nggak lah. udah sana di makan, ntar keburu dingin." 
Brum Brum Brum... 


Suara motor milik Dilar dan Farky. Mereka berdua datang 
dengan membawa tas sekolah, seperti orang sedang 


melarikan diri alias Kabur dari rumah. 


Ekspresi wajah Dilar dan Farky, seperti orang kelelahan. 
Padahal mereka tidak berjalan kaki, kenapa bisa tampak 
lelah? 


"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 
"Minta air dong, cepetan!" suruh Dilar kepada Eza 


"Gak ada konsepnya tamu nyuruh tuan rumah!" jawab Eza 
kesal. Eza di kira pembantu apa? seenaknya nyuruh-nyuruh. 
gak ada akhlak banget 


"Yaelah gitu amat lu!" 


Dilar dan Farky meletakkan tas mereka di sofa, membuat 
Eza dan Aza merasa heran. 


"Ngapa lu berdua bawa tas? mau minggat?" tanya Eza. tak 
mengerti dengan pikiran kedua temannya itu 
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